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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stroke adalah masaloh kesehatan yang lazim dan serius. termasuk di
antara kondisi vang paling mengam:mnj.iﬁﬁ:ﬂlmuh dunia [1]. Stroke adalah
penyakit medis yang ditandai dulwm llsn'n darah ke otak, yang
menyebabkan_berbagai komplikasi [2]. Menurut statistik kesehatan global,
stroke berkoniribusi poda sefumlsh besar kematan, dengan 92033 kematian
lerkmtma yang Mmr.imluruh dunia. Kemajuan dolsm penelitian
‘miedis dan amalisis data memberi para profesional kesehatan alat yang berharga
wmmtlﬁkasi dan mengatasi risiko stroke pﬂmm'warkan
pe:lm untuk deteksi dini dan intervensi untuk mengumngi dnmkdan
kunﬂ.ﬁmlenmhknn ini,

Prevalensi stroke di berbagm deerah di Indonesia bervarias. Bubumpu
fakior diduga berperan dalam variasi fersebut, diaptaranys faktor risiko
hipertensi, prevalensi hipertensi dan prevalensi diabetes melitus [3]. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara m;ﬁku hipertensi
[mq'uh;k, aktivitas figik dan konsumsi garam), nsi h,ml dan
prevalensi disbetes melitus dmw Fﬂ‘ﬂﬂmn prevalensi stroke di berbagai
prmmli-ﬂm '_“' : I . ﬂmh.nhenasmna] analitik
dengan pendekatan studi ﬂmhgi '[hl:n diperoleh dari 440 kabupaten dan 33
provinsi di Indonesia yang diamibil secara proporsional proporsional terhadap
vkuran [4]. Sampel penelitian ini adalah Tuki-lakt dan perempuan berusia 18
tahun ke atas. Variabel independen adalah prevalensi stroke, sedangkan variabel
dependen adalah faktor risiko hipertensi (merokok. aktivitas fisik dan konsumsi
sayur dan buahj. prevalensi hipertensi dan prevalensi dizbetes melitus.
Dhagnosis hipertensi, diabetes mellitus dan stroke ditegakkan oleh dokter. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
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Riset Kesehatan Dasar {Riskesdas) 2007 di 33 provinsi menunjukkan
bahwa prevalensi stroke adalah 8.2 per 1MW penduduk, dan prevalensi tertinggi
berasal dan provinst Aceh (16.6/%) [5]. Stroke juga merupakan pembunuh
nomor | di Indonesia {15.4%), Metode: Peneliian observasional prospekiif
dilakukan dan bulan Oktober 2012 hingga April 2013 denpan menggunakan
Formulir Laporan Kasus Stroke yvang telah terstandarisasi, Terdapat 11 rumah
sakit yang terlibat dalam penelitian epidemiologi ini. Hasil: 1807 pasien stroke
vang dikumpulkan dan Wuberm hp:l.!ﬂﬂ afroke iskemik merupakan
kasus terbanydk (67.1%) dan hemomgik 32.9%. dan hiperiensi merupakan
faktor risiko yang pafing banyak ditemukan baik uniuk perdorshan (71.2%)
maupun stroke iskemik (63,4%). disusul diabetes melitus dan dislipidemia.
Kematian tercatat 20.3% kematian setelah 48 jam, 18.3% #ﬁj_ﬁm pm:la stroke
pm'.l;nnh:m, dibandingkan dengan 8,39 kematian puﬂtlmheiﬁﬁtﬂkmwiah
48 }mtﬁ 3,5% < 48 jam

Teknik machine leprming dadam dunin medis memilik pﬂmm
dalam pemrosesan gambar medis, analisis catatan kesehatan Eﬂm
memprediksi risike stroke. dan pemantauan pasien secara terus menanus [6].
Algoritma ini dapat secara efektif memproses kumpulan data yang beragam,
lrh:mmlg:ldninn identifikasi dimi nisiko lerkena penylﬁt ﬂmh» Frﬂlml dini
dapat mumlmnlknu J:f;tndnmhan-n penanganan penyakit stroke  karena
kurangnya p tentang gejala awal penyakit stroke. Penerapan

bm m&.ﬁnﬂ:ﬂﬁ!ﬂlﬂmﬂ{m analisie data yanp dikumpulkan dari
individu }a.ng pernah mengalami stroke, yang mencakup berbagai karakteristik

dan kebiasaan gaya hil:ln;l Bﬂtgu W w ini, algoritma dapat
membangun model pmdlk:.] untuk n'bengklaslt'kasﬂmn pasien memiliki risiko

penyakit stroke atau tidak.

Integrasi algoritma machine learning dalam duniz medis memiliki
harapan yang signifikan untuk meningkatkan deteksi dini penyakit stroke [7].
Deteksi dini stroke bisa untuk mengurangi risiko komplikasi vang parah dan
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan bagi individu
yang terkena dampak. Seiring dengan kemajuan teknologi, penyempumaan dan

]



pengembangan berkelanjutan dalam algortma machine leaming menghasilkan
sistem yang belajar dari data historis, yang secara leres menerus meningkatkan
akurasi dan efektivitasnya dari waktu ke waktu. Praktisi kesehatan semakin
banyak memanfastkan teknologi komputer untuk mendukung pengambilan
keputuszn, dengan pembelajaran  yang muncul sebagai solusi penting untuk
mendiagnosis pasien. Kemampuan analitisnya yang tangguh sangat cocok untuk
menangani tugas-tugas besar dan kompleks. tenmasuk analisis rekam medis,
memprediksi tﬂﬂﬂdiﬂ,l!ﬁkt~ dmmnikﬂthh.madﬁ yang rumit.

Kemajtian dalam machine leaming telah memicu peningkatan minat
dalam mengidentifikasi indikator potensizl stroke pada pasien [8]. Algoritma
machine lm.mmg memainkan peran penting dalam ﬂlﬁhdﬂﬂ mngﬂaluul
model ]’!ﬁg dirancang untuk memprediksi kmm stroke berdasarkan
berbagai fitklor risiko. Keakuratan prediksi ini berganting pada kualitas data,
kineja model, dan pemilihan porameter pelatihan yang tepat. Datiset yang
dilafﬂ!;-.mm@milkan prediksi dengan tinglkat akurasi vang berb&ﬂthdl.m
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas data, kinerjs model, dan
puumd:rp&ﬁhn Dalum bidang medis. akurasi komparatif dari beragam
ﬂmmmm sangat penting dalam menentukan model yang paling efektif
dan tepat, yang menawarkan referensi berharga untuk pengambilan keputusan
yang fepai dalam deieksi dan manajemen stroke.

Dalam penelition i, peneliti mengusulkan prediksi perryakit stroke
dengan m@mﬂnlf&nﬁl Naive Bayes. Random Forest,
dan Logistic Regression. Tujuan utama darl pemelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi metode w m In]ing M untuk mendiagnosis
stroke. Penerapan nlg.nntma ini dalam prediksi stroke bertujuan untuk
meningkatkan akurasi proses diagnostik, memberikan wawasan yang berhanga
tentang metode vang efektif untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan

individu yang beriziko mengalami stroke.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dijelaskan didalam latar belakang. maka



disusunlah sebuah rumusan masalah yaita “Apa metode terbaik untuk melakukan
1.2 Batasan Masalah

Untuk mencegah penvimpangan dari focus penelitian, maka perlu
dimmhnﬁimsmmaﬂhhyangﬂkmdihﬂmdmdmlm Berikut ini adalah

1.5 Manfaat Penelitlan
Adapun manfaat penelitian kali ini yaitu -

I. Menghadirkan referesi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
kelanjutan penelitian, terutama di bidang machine leaming,



2. Berpotensi diterapkan dalam konteks medis sebagai Tindakan preventif,
khususnyn dalam deteksi dini risiko penyakit stroke. Dengan demikian,
keterbatasan jumlah tenaga medis tidak akan menghalangi peran medis
dalam memberikan pelxyanan yang efektif.

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gava hidup
sehat dan pencegahan dini terhadap risiko penyakit stroke.

1.0 Sistematika Penolis:
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